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ABSTRACT

The purpose of this study was to examine the effect of office facilities, work
motivation and work discipline on the performance of the Gunung Putih Village
apparatus, Teluk Dalam District, Simeulue Regency. The population in this study
were all the village apparatus of Gunung Putih, Teluk Dalam District, Simeulue
Regency, namely 12 people, while the sample in the study used total sampling,
which was sampling based on population. The sample criteria for this study
amounted to 12 samples, a total of 12 people from Gunung Putih Village, Teluk
Dalam District, Simeulue Regency. This research is a quantitative study using
multiple linear regression analysis with the independent variables in this study
namely Office Facilities, Work Motivation and Work Discipline, while the
dependent variable is the Performance of Village Officials. The results showed
that the Variables of Office Facilities, Work Motivation and Work Discipline
partially showed an effect on the performance of Gunung Putih Village Officials,
Teluk Dalam District, Simeulue Regency. Office Facilities, Work Motivation and
Work Discipline variables simultaneously show a joint effect on the Performance
of Gunung Putih Village Officials, Teluk Dalam District, Simeulue Regency.

Keywords: Office Facilities, Work Motivation, Work Discipline, Performance of
Village Officials



ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk menguji Pengaruh Fasilitas Kantor,
Motivasi Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Perangkat Desa Gunung
Putih Kecamatan Teluk Dalam Kabupaten Simeulue. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh perangkat desa Gunung Putih Kecamatan Teluk Dalam
Kabupaten Simeulue yaitu sebanyak 12 orang sedangkan sampel pada penelitian
menggunakan Total sampling adalah pengambilan sampel berdasarkan populasi.
Kriteria sampel penelitian ini berjumlah 12 sampel yeng keseluruhannya 12 orang
Perangkat Desa Gunung Putih Kecamatan Teluk Dalam Kabupaten Simeulue.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan analisis
regresi linear berganda dengan variabel independen dalam penelitian ini yaitu
Fasilitas Kantor, Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja, sedangkan variabel dependen
yaitu Kinerja Perangkat Desa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Variabel
Fasilitas Kantor, Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja secara parsial menunjukan
berpengaruh terhadap Kinerja Perangkat Desa Gunung Putih Kecamatan Teluk
Dalam Kabupaten Simeulue. Variabel Fasilitas Kantor, Motivasi Kerja dan
Disiplin Kerja secara simultan menunjukan berpengaruh secara bersama-sama
terhadap Kinerja Perangkat Desa Gunung Putih Kecamatan Teluk Dalam
Kabupaten Simeulue.

Kata Kunci : Fasilitas Kantor, Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, Kinerja Perangkat
Desa
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia memiliki peranan penting baik secara individu
maupun kelompok. Sumber daya manusia merupakan salah satu penggerak utama
atas kelancaran jalannya kegiatan sebuah organisasi, bahkan maju mundurnya
desa ditentukan oleh keberadaan sumber daya manusia itu sendiri. Setiap desa
perlu memperhatikan dan mengatur keberadaan perangkat desanya untuk
meningkatkan Kkinerja yang baik serta menciptakan perangkat desa yang
berkualitas. Keberhasilan suatu desa sangat dipengaruhi oleh kinerja individu
perangkat desanya. Setiap kantor desa akan selalu berusaha untuk meningkatkan
kinerja perangkat desa, dengan harapan apa yang menjadi tujuan perusahaan akan
tercapai. Sukses tidaknya seorang perangkat desa dalam bekerja dapat diketahui
apabila kantor desa menerapkan sistem penilaian kinerja.

Kinerja merupakan jawaban dari berhasil tidaknya tujuan organisasi.
Kinerja perangkat desa diketahui dari seberapa jauh perangkat desa melaksanakan
tugas sesuai tanggung jawabnya. Menurut Mangkunegara “kinerja adalah hasil
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang perangkat desa
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan
kepadanya”.( Hasibuan, 2017). Hasil kinerja yang baik salah satunya apabila
perangkat desa mampu memberikan pelayanan yang baik kepada masyarakat.
Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh individu atau kelompok dalam suatu
organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggungjawab masing-masing untuk

mencapai tujuan organisasi, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral
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maupun etika. Jadi kinerja merupakan hal yang penting bagi kantor desa serta
dari pihak perangkat desa itu sendiri.

Untuk menigkatkan kinerja perangkat desa, seorang perangkat desa juga
harus harus dapat mengoperasikan dan memanfaatkan fasilitas yang ada. Menurut
Moenir (2018 : 119 ), fasilitas adalah segala jenis peralatan, perlengkapan kerja
dan fasilitas lain yang berfungsi sebagai alat utama atau alat bantu dalam
pelaksanaan pekerjaan, dan juga berfungsi sosial dalam rangka kepentingan
orang-orang yang sedang berhubungan dengan organisasi kerja itu.

Motivasi sangat penting dalam meningkatkan kinerja perangkat desa.
Motivasi dapat menjadi pendorong seseorang melaksanakan suatu kegiatan untuk
mendapatkan hasil yang terbaik. Perangkat desa yang mempunyai motivasi kerja
yang tinggi biasanya mempunyai kinerja yang tinggi pula. Organisasi sangat
membutuhkan perangkat desa yang giat dan bekerja untuk mencapai hasil yang
maksimal, untuk mencapai hasil kerja yang maksimal maka perlu adanya motivasi
agar tujuan yang diinginkan dapat dicapai. Menurut Hasibuan (2018:14) motivasi
adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang,
agar mereka mampu bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala
daya upayanya untuk mencapai kepuasan.

Selain fasilitas kantor demi meningkatkan Kinerja juga di pengaruhi oleh
faktor-faktor lain yaitu disiplin kerja. Kedisiplinan perangkat desa diperlukan
dalam setiap aktivitas kerja agar perangkat desa bekerja sesuai dengan peraturan
yang di tetapkan pada instansi terkait, kedisiplinan kerja yang baik menjadi salah

satu hal yang penting dalam meningkatkan kinerja perangkat desa, dimana



organisasi sangat membutuhkan perangkat desa yang disiplin dalam bekerja
sehingga dapat mencapai hasil yang maksimal.

Berdasarkan observasi awal bahwa belum adanya ketegasan dari Kepala
Desa setempat terhadap kedisiplinan aparatur Desa dimana dari hasil observasi di
dapatkan masih belum teraturnya jam masuk kantor, para apartur belum bekerja
sesuai tupoksi masing-masing, tidak ada absen hadir, belum tertatanya
administrasi Desa dan sering keluar di jam kerja membuat masyarakat kesulitan
dalam menemui aparatur dalam hal keperluan administrasi, sering pulang pada
saat jam kerja belum berakhir serta belum terbukanya informasi tetang program
apa yang sudah dilaksanakan dan rencana, maka dari itu untuk meningkatkan
kedisiplinan tersebut diperlukan kepemimpinan yang tegas terhadap aparatur
Desa terutama menitiberatkan kepada kedisipilinan aparatur Desa yang dapat
berpengaruh terhadapat kinerja aparatur Desa Gunung Putih .

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan maka penulis tertarik untuk
membuat karya ilmiah yang dituangkan dalam bentuk skripsi dengan judul
“Pengaruh Fasilitas Kantor, Motivasi Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap
Kinerja Perangkat Desa Gunung Putih Kecamatan Teluk Dalam Kabupaten
Simeulue.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah penelitian ini adalah :

1) Apakah Fasilitas Kantor berpengaruh Terhadap Kinerja Perangkat Desa
Gunung Putih Kecamatan Teluk Dalam Kabupaten Simeulue?
2) Apakah Motivasi Kerja berpengaruh Terhadap Kinerja Perangkat Desa

Gunung Putih Kecamatan Teluk Dalam Kabupaten Simeulue?



3) Apakah Disiplin Kerja berpengaruh Terhadap Kinerja Perangkat Desa
Gunung Putih Kecamatan Teluk Dalam Kabupaten Simeulue?

4) Apakah Fasilitas Kantor, Motivasi Kerja Dan Disiplin Kerja berpengaruh
Terhadap Kinerja Perangkat Desa Gunung Putih Kecamatan Teluk Dalam
Kabupaten Simeulue?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah maka tujuan penelitiannya adalah :

1) Untuk menguji Pengaruh Fasilitas Kantor Terhadap Kinerja Perangkat
Desa Gunung Putih Kecamatan Teluk Dalam Kabupaten Simeulue.
2) Untuk menguji  Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Perangkat
Desa Gunung Putih Kecamatan Teluk Dalam Kabupaten Simeulue.
3) Untuk menguji Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Perangkat Desa
Gunung Putih Kecamatan Teluk Dalam Kabupaten Simeulue.
4) Untuk menguji Pengaruh Fasilitas Kantor Motivasi Kerja Dan Disiplin
Kerja Terhadap Kinerja Perangkat Desa Gunung Putih Kecamatan Teluk
Dalam Kabupaten Simeulue.
1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Teoritis
a. Bagi Penulis
Manfaat bagi penulis untuk memenuhi syarat tugas perkuliahan dan
untuk menambah wawasan tentang Pengaruh Fasilitas Kantor Motivasi Kerja
Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Perangkat Desa Gunung Putih Kecamatan

Teluk Dalam Kabupaten Simeulue.



b. Bagi Lingkungan Akademik
Untuk dapat dijadikan bahan/acuan dalam memberikan pengetahuan dan
pengembangan terhadap mahasiswa (i) di lingkungan kampus dalam proses
perkuliahan.
1.4.2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis dari penelitian ini dapat menjadi motivasi Terhadap
Kinerja Perangkat Desa Gunung Putih Kecamatan Teluk Dalam Kabupaten
Simeulue untuk dapat terus menjalankan tugas sesuai dengan tupoksinya kearah
yang lebih baik.
1.5. Sistematika Penulisan
BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan
sistematika penulisan.
BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini berisikan tentang penelitian terdahulu, persamaan dan
perbedaan, teori dan konsep yang mendukung penelitian ini.
BAB Il : METODELOGI PENELITIAN
Pada bab ini berisikan tentang metodelogi penelitian, gambaran umum,
lokasi penelitian, dan jadwal penelitian.
BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini berisikan tentang gambaran umum lokasi penelitian, hasil

penelitian, dan pembahasan penelitian.



BAB V : PENUTUP

Pada bab ini berisikan tentang simpulan-simpulan yang diambil dari
keseluruhan hasil penelitian serta saran-saran. Serta dalam skripsi ini dilengkapi
dengan daftar pustaka yang penulis gunakan untuk melengkapi penyusunan

skripsi ini.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Difinisi Kinerja Perangkat Desa

Menurut pasal 202 Undang-Undang nomor 32 tahun 2004, pemerintah
desa terdiri atas kepala desa dan perangkat desa lainnya. Perangkat Desa terdiri
dari sekretaris Desa dan perangkat Desa lainnya. Berdasarkan Undang-Undang
diatas menunjukkan bahwa titik akhir dari kegiatan desa adalah tercapainya
kinerja yang di inginkan, Menurut Mangkunegara ( 2018 : 67 ), kinerja adalah
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang perangkat desa
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya.

Menurut Mangkunegara (2018 : 67), terdapat beberapa faktor-faktor yang
mempengaruhi Kinerja, yaitu :

1) Faktor kemampuan Secara psikologi kemampuan (abillity) perangkat desa
terdiri dari kemampuan potensi 1Q dan kemampuan reality (Knowledge +
skill), Artinya perangkat desa yang memiliki 1Q di atas rata-rata dengan
pendidikan yang memadai untuk jabatanya dan terampil dalam mengerjakan
pekerjaan sehari-hari maka ia akan lebih mudah mencapai kinerja yag di
harapkan oleh karena itu perangkat desa perlu di tempatkan pada pekerjaan
yang sesuai dengan keahlianya.

2) Faktor motivasi Motivasi terbentuk dari sikap (attitude) seorang perangkat
desa dalam menghadapi situasi kerja. Motivasi merupakan kondisi yang
menggerakan atau mendorong perangkat desa menjadi terarah untuk mencapai

tujuan organsasi.



Menurut Mangkunegara (2018 : 75 ), indikator untuk mengukur kinerja
perangkat desa yaitu :
1) Kualitas Kualitas kerja adalah seberapa baik seorang perangkat desa
mengerjakan apa yang seharusnya dikerjakan.
2) Kuantitas Kuantitas kerja adalah seberapa lama seorang perangkat desa
bekerja dalam satu harinya, kuantitas kerja ini dapat dilihat dari kecepatan
kerja setiap perangkat desa itu masing-masing.
3) Pelaksanaan Tugas Pelaksanaan tugas adalah seberapa jauh perangkat desa
mampu melaksanakan pekerjaanya dengan akurat atau tidak ada
kesalahan.
4) Tanggung jawab Tanggung jawab terhadap pekerjaan adalah kesadaran
akan kewajiban perangkat desa untuk melaksanakan pekerjaan yang di
berikan.
2.2 Definisi Fasilitas Kantor

Fasilitas adalah segala sesuatu yang dapat memudahkan dan melancarkan
pelaksanaan suatu usaha. Moenir (2018 : 119 ), Menyatakan bahwa fasilitas
adalah segala jenis peralatan, perlengkapan kerja dan fasilitas lain yang berfungsi
sebagai alat utama atau alat bantu dalam pelaksanaan pekerjaan, dan juga
berfungsi sosial dalam rangka kepentingan orang-orang yang sedang berhubungan
dengan organisasi kerja itu. Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan
bahwa fasilitas kerja adalah segala sesuatu yang berupa sarana atau alat yang
digunakan untuk mempermudah aktivitas kantor sehingga aparatur desa gunung

putih dapat melakasanakan pekerjaanya dengan baik.



Menurut Moenir ( 2018 : 120) dari pengertian fasilitas di atas maka dapat
dibagi menjadi 3 golongan besar yaitu :
3) Fasilitas Peralatan Kerja

Fasilitas Peralatan Kerja yaitu semua jenis benda yang berfungsi langsung
sebagai alat produksi menghasilkan barang atau berfungsi memproses suatu
barang menjadi barang lain yang berlainan fungsi dan gunanya.

Peralatan kerja ini terbagi menjadi 2 jenis yaitu, peralatan kerja tunggal

guna dan peralatan kerja serba guna.

a. Peralatan kerja tunggal berupa peralatan yang hanya di pakai untuk
satu jenis peran misalkan mesin tulis manual atau listrik untuk
mengetik berbagai surat atau daftar tidak untuk lainya.

b. Peralatan kerja serba guna berupa peralatan yang di pakai untuk
bermacam-macam peran, misalkan personal computer (PC)dan dapat
dipakai untuk membuat surat , membuat grafik, menyimpan data atau
arsip , dan analisa data

4) Fasilitas Perlengkapan Kerja

Perlengkapan kerja adalah semua jenis benda yang berfungsi sebagai alat
bantu tidak langsung dalam produksi, mempercepat proses, membangkitkan dan
menambah kenyamanan dalam pekerjaan.

Berikut ini yang termasuk dalam perlengkapan kerja adalah :

a. Gedung dengan segala sarana yang di perlukan, termasuk jalan,
selokan, air bersih, pembuangan air kotor dan halaman parkir.
b. Ruang kerja dan ruangan lainya misalkan tempat sholat atau

mushola.
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c. Alat komunikasi berupa telepon.

d. Penerangan yang cukup.

e. Alat-alat berfungsi untuk penyegar ruangan misalkan seperti kipas
angin, Ac ( Air Conditioning).

f. Mebel yang meliputi meja serba guna , kursi, meja tamu, almari
dengan segala bentuk dan keperluan segala macam meja kursi
almari yang di perlukan di tempat kerja.

g. Segala macam peralatan rumah tangga kantor misalkan alat
pemasak, alat pencuci, alat pembersih dll.

5) Fasilitas Sosial
Fasilitas Sosial adalah fasilitas yang di gunakan oleh pegawai dan
berfungsi secara sosial. Misalkan penyediaan rumah mess, rumah dinas, rumah
jabatan, kendaraan bermotor. Melalui penyedian dan pengaturan yang objektif dan
di rasa adil akan sngat membantu organisasi dan perangkat desa dalam
memperlancar tujuan organisasi. Fasilitas yang dimaksudkan dalam penelitian ini
adalah bagaimana pemanfaatan dan kelengkapan fasilitas kerja yang dapat
menunjang Kinerja perangkat desa kantor desa gunung putih. Berdasarkan uraian
diatas dapat diambil indikator dari variabel fasilitas kantor yaitu fasilitas alat kerja
dan perlengkapan kerja.
Menurut Moenir ( 2018 : 120) tujuan Adanya Fasilitas Kantor diantaranya
adalah sebagai berikut:
1. Mempercepat proses pelaksanaan pekerjan, sehingga dapat menghemat
waktu.

2. Meningkatkan produktivitas baik barang ataupun jasa.

10
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3. Kaualitas produk yang lebih baik.
4. Ketepatan susunan dan stabilitas ukuran terjamin.
5. Lebih mudah atau sederhana dalam gerak pelakunya.
6. Menimbulkan rasa kenyamanan bagi orang-orang yang berkepentingan.
7. Menimbulkan perasaan puas pada orang-orang Yyang berkepentingan
sehingga dapat mengurangi sifat emosional mereka.
2.3 Definisi Motivasi Kerja

Menurut Mc. Donald (dalam sardiman 2017: 73) Menyebutkan bahwa
motivasi sebagai perubahan energi dalam diri seseorang yang di tandai dengan
munculnya “felling” dan di dahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.
Dari pengertian Mc.Donald ini mengandung tiga elemen penting yaitu: Bahwa
motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri setiap individu
manusia (walaupun motivasi muncul dari dalam diri manusia), penampakannya
akan menyangkut kegiatan fisik manusia, Motifasi di tandai dengan munculnya,
rasa”felling” yang relavan dengan persoalan-persoalan kejiwaan, efeksi dan
emosi serta dapat menentukan tingkah laku manusia, Motivasi akan di rangsang
karena adanya tujuan dan tujuan ini akan menyangkut soal kebutuhan.

Menurut G.R. Terry (dalam melayu 2018 :145) Mengemukakan bahwa
motivasi adalah keinginan yang dapat pada diri seseorang individu yang
merangsang untuk melakukan tindakan-tindakan. Motivasi itu tanpak dalam dua
segi yang berbeda,yaitu di lihat dari segi aktif/dinamis,motivasi tampak sebagai
suatu usaha positif dalam menggerakkan,mengarahkan,dan mengarahkan daya
serta potensi tenaga Kkerja,agar secara produktif berhasil mencapai dan

mewujudkan tujuan yang di tetapkan sebelumnya.sedangkan apabila dilihat dari
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segi pasif/statis, motivasi tampak sebagai kebutuhan sekaligus sebagai perangsang
untukdapat menggerakkan, mengarahkan, dan mengarahkan potensi serta daya
kerja manusia tersebut kearah yang di inginkan.

Menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2018 :18)Motivasi adalah kondisi
energi yang menggerakkan dalam diri seseorang yang terarahuntuk mencapai
tujuan organisasi.motivasi muncul dari dua dorongan yaitu dorongan dari dalam
dan dorongan dari luar diri/pihak lain.tingkatan motivasi tersebut rendah,sedang
dan tinggi.perbedaan tingkatan motivasi individu dalam suatu organisasi sangat
mempengaruhi hasil kerja dan bahkan kinerjanya di dalam organisasi.hal ini
sesuai dengan pendapat.

Dari pengertian di atas dapat di tarik kesimpulan bahwa motivasi adalah
suatu dorongan kebutuhan dan keinginan individu yang di arahkan pada tujuan
untuk memperoleh kepuasan dari apa yang di butuhkan. Dalam hal memotivasi
perangkat desa, manager harus mengetahui motif dan motivasi yang diinginkan
perangkat desa sehingga perangkat desa mau bekerja ikhlas demi tercapai tujuan
dan bisa menghasilkan kinerja perusahaan yang bagus.

Menurut Surhadi (2018:87) motivasi terbagi menjadi 2 ( dua) jenis yaitu
motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik.

1. Motivasi instrinsik

Motivasi instrinsik adalah motivasi yang datangnya dari dalam diri
seseorang. Motivasi ini terkadang muncul tanpa pengaruh apa pun dari luar.
Biasanya orang yang termotivasi secara intrissik lebih mudah terdorong untuk

mengambil tindakan. Bahkan, mereka bisa memotivasi dirinya sendiri tanpa
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perlu di motivasi orang lain. Semua ini terjadi karena karena ada prinsip tertentu

yang mempengaruhi mereka.

Menurut Taufik (2017:45), faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi
intrinsik yaitu:

a. Kebutuhan (need)

Seseorang melakukan aktivitas (kegiatan)karena adanya faktor-faktor
kebutuhan baik biologis maupun piskologis.

b. Harapan (Expenctancy) Seseorang di motivasi oleh karena keberhasilan dan
adanya harapan keberhasilan bersifat pemuasan diri seseorang,keberhasilan
dan harga diri meningkat dan menggerakkan seseorang ke arah pencapaian
tujuan.

c. Minat adalah suata rasa lebih suka dan rasa keinginan pada suatu hal tanpa
ada yang menyuruh.

2. Motivasi ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah kebalikan motivasi instrinsik yaitu motivasi
yang muncul karena pengaruh lingkungan luar. Motivasi ini menggunakan
pemicu untuk membuat seseorang termotivasi. Pemicu ini biasanya berupa
uang,bonus,insentif,penghargaan dan sebagainya. Motivasi  ekstrinsik
memiliki kekuatan untuk mengubah kemauan seseorang. Seseorang bisa
berubah pikiran dari yang tidak mau menjadi mau berbuat sesuatu karena
motivasi ini.

Menurut Melayu S. P Hasibuan (2018 :150).
3. Motivasi positif (insentif positif), manajer memotivasi bawahan dengan

memberikan hadiah pada mereka yang berprestasi baik. Dengan motivasi baik
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ini semangat kerja perangkat desa akan meningkat karena manusia pada
umumnya senang menerima yang baik-baik saja.

4. Motivasi negatif (insentif negative) manajer memotivasi bawahan dengan
memberikan dukungan kepada mereka yang pekerjaannya kurang baik
(prestasi rendah). Dengan motivasi negatif ini semangat kerja bawahan dalam
waktu pendek akan meningkat karena takut di hukum.

Menurut Hapsari (2017:74)Membagi motivasi menjadi dua jenis yaitu
motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik dengan mendefinisikan kedua jenis
motivasi itu sebagai berikut motivasi instrinsik adalah bentuk dorongan yang
datang dalam diri seseorng dan tidak perlu rangsangan dari luar.sedangkan
motivasi ekstrinsik adalah dorongan yang datangnya dari luar diri seseorang.

4.4 Fungsi-Fungsi Motivasi

Motivasi merupakan kondisi piskologi yang mendorong seseorang untuk
melakukan sesuatu. Hal ini lah yang perlu dimiliki oleh seseorang kariawan
untuk kelancaran dan kesuksesan dalam menyelesaikan pekerjaan yang di
lakukan agar dapat mencapai tujuan perusahaan.

Menurut Hamalik (2017:161) fungsi-fungsi motivasi antara lain:

1. Mendorong timbulnya suatu kelakuan atau perbuatan. Tanpa adanya motivasi
maka tidak akan timbul perbuatan seperti belajar.

2. Motivasi berfungsi sebagai pengarah. Artinya mengarahkan perbutan
kepencapaian tujuan yang di inginkan

3. Motivasi berfungsi sebagai penggerak. Motivasi berfungsi sebagai mesin
dalam mobil. Besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat lambatnya

pekerjaan.
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Menurut Sardiman (2017:85) fungsi-fungsi motivasi antara lain:

1. Mendorong manusia untuk berbuat, motivasi dalam hal ini merupakan motor
penggerak dari setiap kegiatan yang akan di kerjakan.

2. Menentukan arah perbuatan, yaitu kearah tujuan yang hendak di capai
sehingga motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang hrus di kerjakan
sesuai dengan rumusan tujuannya.

3. Menyeleksi perbuatan, yaitu menentukan perbuatan-perbuatan apa yang
harus di kerjakan yang sesuai guna mencapai tujuan dan menyisihkan
perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.

4.5 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi

Menurut Salim (2017:78) faktor yang mempengaruhi motivasi antara lain:

1. Memberikan contoh disiplin,alasan itu sendiri juga harus mematuhi disiplin
kerja yang telah ditetapkan.

2. Memperhatikan dan melayani bawahannya, jangan sampai ada yang
kekurangan kerja.

3. Meyakinkan bawahan bahwa mereka akan diberlakukan secara adil,tidak ada
penghargaan tanpa prestasi, tidak ada hukuman tanpa kesalahan dan tidak
kesalahan tanpa hukuman.

4. Memberikan penjelasan kepada bawahan agar setiap perangkat desa itu
menghayati kegunaan yang di kerjakannya.

5. Memberikan latihan sebelum perkerjaan tersebut di berikan.

6. Memberikan pujian yang wajar pada saat-saat tertentu bagi hasil perkerjaan
yang di lakukan dan memberikan dorongan serta keyakinan kepada bawahan

bahwa dia mampu.
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7. Menciptakan kerja sama yang baik adalah merupakan salah satu sumber
motivasi.

Menurut Wahjosumidjo (2017:42)Faktor yang mmpengaruhi motivsi
meliputi faktor internal yang bersumber dari dalam individu dan faktor internal
bersumber dari luar individu. Faktor internal  seperti sikap terhadap
perkerjaan,bakat,minat,kepuasan,pengalaman dan lain-lain serta faktor dari luar
individu yang bersangkutan seperti pengawasan gaji,lingkukan kerja dan
kepemimpinan.

Motivasi tumbuh dan berkembang dalam diri seseorang,secara umum
dengan jalan sebagai berikut:

1. Faktor Internal
Faktor internal meliputi:
1. Persepsi seseorang mengenai diri sendiri
2. Harga diri
3. Harapan pribadi
4. Kebutuhan
5. Keinginan
6. Kepuasan kerja
Prestasi kerja yang di hasilkan
2. Faktor Eksternal
Faktor Eksternal meliputi:
1. Jenis dan sifat perkerjaan
2. Kelompok kerja dimana seseorang bergambung

3. Organisasi tempat orang berkerja
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4. Situasi lingkungan kerja
5 Gaji

2.6 Definisi Disiplin Kerja
Disiplin ialah yang dimana suatu sikap menghormati, menghargai, patuh,

dan taat terhadap peraturan-peraturan yang berlaku, baik yang tertulis maupun

tidak tertulis serta sanggup untuk menjalankannya dan tidak mengelak untuk
menerima sanksi-sanksinya apabila dia melanggar tugas dan wewenang yang
diberikan kepadanya. mengatakan bahwa suatu lembaga yang tidak ditopang oleh
tegaknya disiplin, terlihat dari gejala-gejala seperti tingkat kemangkiran tinggi,
para perangkat desa tidak mempunyai semangat dan gairah kerja, prestasi
menurun, dan tujuan yang sudah disepakati tidak akan dapat tercapai (Syauqi

2019:41)

Jenis — Jenis Disiplin Menurut Singkoh (2018:31), dikatakan bahwa
terdapat dua jenis disiplin dalam organisasi, yaitu yang bersifat preventif dan
korektif.

1) Pendisiplinan Preventif. Pendisiplinan yang bersifat preventif adalah
tindakan yang dorong para perangkat desa untuk taat kepada ketentuan
yang berlaku dan memenuhi standar yang telah ditetapkan. Artinya dimana
kejelasan dan penjelasan tentang pola sikap, tindakan dan perilaku yang
diharapkan dari setiap anggota organisasi diusahakan pencegahan jangan
sampali para perangkat desa berperilaku negatif.

2) Pendisiplinan Korektif. Jika ada perangkat desa yang nyata - nyata telah
melanggaran atas ketentuan-ketentuan yang berlaku atau gagal memenuhi

standar yang sudah disepakati, kepadanya diberikan sanksi disipliner. Berat
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atau ringannya suatu sanksi tentunya tergantung pada bobot pelanggaran

yang sudah dilanggar.

Artinya pengenaan sanksi diprakarsai oleh atasan langsung perangkat desa
yang bersangkutan, diteruskan kepada pimpinan yang lebih tinggi dan keputusan
akhir pengenaan sanksi tersebut diambil oleh pejabat pimpinan yang memang
berwenang untuk itu. Menurut Sondang P. Siagian dalam Ladja, Gosal dan
Singkoh (2018:31), dikatakan bahwa terdapat dua jenis disiplin dalam organisasi,
yaitu yang bersifat preventif dan korektif Menurut Dharma (2011: 42) dalam
busra dan pasaribu (2019: 14) mengemukakan Indikator disiplin yaitu kehadiran
dan ketaatan atau kepatuhan.

Berikut uraian dari indikator disiplin kerja:
1. Kehadiran

Ketaatan atau kepatuhan Menurut kiki (2018 :22) tujuan utama
mengadakan sanksi disiplin kerja bagi pegawai yang melanggar norma-norma
perusahaan adalah memperbaiki dan mendidik para pegawai yang melakukan
pelanggaran disiplin. Sanksi atas pelangaran disiplin yang dijatuhkan haruslah
setimpal dengan pelanggaran disiplin yang dilakukan sehingga secara adil dapat
diterima. Pada umumnya sebagai pegangan manajer meskipun tidak mutlak,
tingkat dan jenis sanksi disiplin kerja terdiri atas sanksi disiplin berat, sanksi
disiplin sedang, dan sanksi disiplin ringan.

1) Sanksi Disiplin Berat Sanksi disiplin berat antara lain :
a. Tingkat jabatan yang setingkat lebih rendah dari jabatan/pekerjaan yang

diberikan sebelumnya.
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b. Pembebasan dari jabatan/pekerjaan unrtuk dijadikan sebagai pegawai biasa
bagi yang memegang jabatan.
c. Pemutusan hubungan kerja denagan hormat atas permintaan sendiri
perangkat desa yang bersangkutan.
d. Pemutusan hubungan kerja tidak dengan hormat sebagai pegawai
diperusahaan.
2) Sanksi Disiplin Sedang
Sanksi disiplin sedang antara lain :
a. Penundaan pemberian kompensasi yang sebelumnya telah dirancang
sebagaimana karyawa lainnya.
b. Penurunan upah sebesar satu kali upah yang biasanya diberikan, baik
harian, mingguan, atau bulanan.
c. Penundaan program promosi bagi pegawai yang bersangkutan pada
jabatan yang lebih tinggi.
3) Sanksi Disiplin Ringan
Sanksi disiplin ringan antara lain :
a. Teguran lisan kepada pegawai yang bersangkutan.
b. Teguran tertulis.

c. Pernyataan tidak puas secara tertulis.
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2.7 Penelitian Terdahulu
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Berdasarkan penelitian terdahulu terkait dengan penelitian yang akan

peneliti lakukan, diantaranya dapat kita lihat pada Tabel di bawah ini:

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

No | Nama Judul Penelitian Perbedaan Persamaan

1. | Della Pengaruh disiplin Penelitian ini tidak Penelitian ini
(2018) kerja terhadap kinerja terdapat variabel terdapat variabel

pegawai Royal Denah Hotel| fasilitas kantor. disiplin kerja dan
Bukit Tinggi. kinerja.
2. | Ningrum Pengaruh fasilitas Penelitian ini Penelitian ini
(2017) | kantor, motivasi dan disiplin|  terdapat varibel terdapat variabel
kerja terhadap kinerja motivasi. Penelitian | fasilitas kantor,
pegawai kantor ini terdapat varibel disiplin kerja dan
Camat pace kabupaten motivasi. Kinerja.
Nganjuk.
3. | Ismail Pengaruh Penelitian ini tidak | Penelitian ini
(2016) Kelengkapan alat kerja dan | terdapat variabel terdapat variabel
disiplinkerja terhadap fasilitas kantor disiplin kerja dan
kinerja pegawai PT.PLN kinerja
perseroPamekasan.

4. | Taufiqu Pengaruh disiplin Penelitian ini tidak | Penelitian ini
rahman dan lingkungan kerja terdapat variabel terdapat variabel
(2014) terhadap kinerja karyawan | fasilitas kantor. disiplin kerja dan

pabrik pada PT. Inti Karya Kinerja.
Plasma Perkasa Tapung.

5. | Ganda Pengaruh fasilitas Penelitian ini tidak Penelitian ini
Sirait kerja terhadap kinerja terdapat variabel terdapat variabel
(2013) pegawai Negeri Sipil disiplin kerja. fasilitas kerja dan

Kantor Dinas Pendidikan
Minahasa
Tenggara.

kinerja.

2.8 Kerangka Pikir

Kerangka pemikiran adalah aktivitas untuk mendapatkan jawaban dari

masalah penelitian yang dirumuskan secara teoritis yang masih dibutuhkan uji

kebenarannya di
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keterkaitan teoritis antar variabel yang akan diteliti. Sehingga secara teoritis perlu
diterangkan hubungan antar variabel independen dan dependen. Kerangka berfikir
pada sebuah penelitian wajib diungkapkan jika dalam penelitian tersebut
menyangkut dua variabel atau lebih, biasanya dirumuskan hipotesis yang
berbentuk perbandingan maupun hubungan. Seorang peneliti harus memahami
teoriteori ilmiah sebagai dasar argumentasi dalam merumuskan kerangka
pemikiran yang menghasilkan hipotesis. Jadi kerangka berfikir adalah sintesa
mengenai hubungan antar variabel yang disusun dari beberapa teori yang telah
dijelaskan.

Kerangka berpikir dalan penelitian kali ini secara sistematis disajikan sebagai

berikut:

— Fasilitas Kantor (X;)

|| Motivasi (Xp) } Kinerja Perangkat

L > Desa (Y)
- Disiplin Kerja (X3) ,I\

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

2.9 Perumusan Hipotesis
Berdasarkan kajian dari penelitian ini maka perumusan hipotesis sebagai
berikut :
1) Fasilitas Kantor berpengaruh terhadap Kinerja Perangkat Desa Gunung
Putih Kecamatan Teluk Dalam Kabupaten Simeulue.
2) Motivasiberpengaruh terhadap Kinerja Perangkat Desa Gunung Putih

Kecamatan Teluk Dalam Kabupaten Simeulue.
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3) Disiplin Keja berpengaruh terhadap Kinerja Perangkat Desa Gunung

Putih Kecamatan Teluk Dalam Kabupaten Simeulue.
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Menurut (Prabowo,2018:34), menyatakan bahwa desain penelitian

memberikan serangkaian prosedur dalam rangka untuk mendapatkan informasi

yang diperlukan untuk menstrukturkan dan atau menjawab permasalahan

penelitian. (Abdullah, 2018:21 ) menjelaskan desain penelitian sebagai pedoman

kerja dalam melakukan penelitian yang bertujuan agar penelitian berjalan efektif

dan efisien. Desain juga bermanfaat bagi semua pihak yang terlibat dalam proses

penelitian penelitian tidak hanya berguna bagi pimpinan proyek penelitian atau

ketua peneliti saja.

1)

2)

Tujuan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, Menurut Harbani
Pasolong, (2017:21) Penelitian kuantitatif adalah metode yang
menekankan pada aspek pengukuran secara objektif terhadap fenomena
sosial dimana data dianalisis, diolah dan diproses lebih lanjut dengan teori-
teori yang dipelajari sehingga dari data tersebut dapat ditarik kesimpulan.
Jenis Investigasi

Penelitian ini bersifat kausalitas, dimana peneliti ingin mengetahui
pengaruh dari satu atau lebih faktor dalam menyebabkan suatu masalah,
sehingga dapat diketahui ada tidaknya pengaruh baik positif maupun
negatif terhadap Kinerja Perangkat Desa Gunung Putih Kecamatan Teluk

Dalam Kabupaten Simeulue.
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3) Setting Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa Gunung Putih Kecamatan Teluk Dalam
Kabupaten Simeulue
4) Tingkat Keterlibatan Peneliti
Pada penelitian ini peneliti hanya sebatas mengkaji dan menguji hipotesis
dengan kondisi lingkungan penelitian yang sebenarnya (natural) yaitu di
Desa Gunung Putih Kecamatan Teluk Dalam Kabupaten Simeulue.
5) Unit analisis
Unit analisis dalam penelitian ini adalah Pengaruh Fasilitas Kantor,
Motivasi Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Perangkat Desa
Gunung Putih Kecamatan Teluk Dalam Kabupaten Simeulue
6) Horizon waktu
Dalam penelitian ini menggunakan cross-sectional, hubungan komparatif
dari beberapa subjek yang diteliti pada waktu tertentu
3.2 Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi
Menurut (Amirullah, 2018:44) Populasi adalah kumpulan dari elemen-
elemen yang mempunyai karakteristik tertentu yang dapat digunakan untuk
membuat kesimpulan. Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh perangkat
desa Gunung Putih Kecamatan Teluk Dalam Kabupaten Simeulue yaitu sebanyak

12 orang
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3.2.2 Sampel
Menurut (Amirullah, 2018 :44) Sampel adalah kumpulan sujek yang

memiliki populasi. Teknik pengambilan sampel pada penelitian menggunakan
Total sampling adalah pengambilan sampel berdasarkan populasi. Kriteria sampel
penelitian ini berjumlah 12 sampel yeng keseluruhannya 12 orang Perangkat
Desa Gunung Putih Kecamatan Teluk Dalam Kabupaten Simeulue. Hal ini
sebagaimana teori Arikunto (2018:32 ), “pengambilan sampel penelitian apabila
subjeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semuanya sehingga penelitiannya
merupakan populasi.
3.3 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

Untuk keperluan analisis, maka dalam penelitian ini digunakan data
primer. Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumber
asli (tidak melalui perantara), data primer secara khusus dikumpulkan oleh
peneliti untuk menjawab penelitian. Sumber data primer diperoleh dengan
melakukan wawancara dan pengisian kuisioner oleh responden yaitu Perangkat
Desa Gunung Putih Kecamatan Teluk Dalam Kabupaten Simeulue yang terpilih
sebagai sampel.
3.4 Metode Analisis Data

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi
linier berganda, yaitu untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel independen
terhadap variabel dependen, dengan metode kuadrat terkecil atau Ordinary Least

Square (OLS) (Gujarati, 2017:46).
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3.4.1. Analisis Regresi LinearBerganda

Teknik yang umum digunakan untuk menganalisi hubungan antara dua
atau lebih variabel adalah analisis regresi. Analisis regresi merupakan suatu teknik
untuk membangun persamaan garis lurus dan menggunkan persamaan tersebut
untuk membuat perkiraan. Sedangkan persamaan matematis yang mendefenisikan
hubungan antara dua variabel.

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi
linear berganda, yaitu untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel independen
terhadap variabel dependen, dengan metode kuadrat terkecil atau Ordinary Least
Square (OLS) (Gujarati, 2017:46). Metode OLS berusaha meningkatkan
penyimpangan hasil perhitungan (regresi) terhadap kondisi actual.

Dalam menghasilkan estimasi persamaan yang baik, maka setiap estimator
OLS harus memenuhi kriterial BLUE (Best Linear Unbised Estimator), yaitu:

1. Estimator Parameter (i) bersifat linear terhadap variabel dependen

2. Estimator Parameter (i) bersifat tidak bias atau nilai rata-rata yang
diharapkan sama dengan nilai (i) sesungguhnya.

3. Estimator (i) memiliki varias yang minimum, sehingga disebut efisien.

Berdasarkan penelitian sebelumnya, maka perumusan model fungsi
roduktivitas tenaga kerja adalah sebagai berikut :

Y=+ 1 X1+ X5 +3X35+ 1

Dimana :

Y = Kinerja Perangkat Desa
X1 = Fasilitas Kantor

X, = Motivasi

X3 = Disiplin Kerja
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0 = Konstanta
12,3 = Koefisien Regresi
U = Variabel pengganggu

Analisa regresi linear berganda adalah persamaan yang melibatkan dua
atau lebih variabel. Yang disebut dengan variabel dependen, yang dijelaskan ()
dan yang lain disebut variabel indenpenden yang menjelaskan (X).

3.5. Uji Hipotesis

Penelitian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Uji
secara Parsial (Uji t), Uji secara Simultan (Uji F), dan Uji Koefisien Determinasi
(R?).
3.5.1 UjiSecara Parsial(Uji-t)

Uji Secara Parsial (Uji t) ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh variabel indenpenden X1, X2, X3, terhadap variabel dependen (Y)

dengan asumsi variabel lainnya adalah konstan.

a. Ho :B1, P2, Bs=0
Artinya variabel independen secara parsial tidak berpengaruh terhadap
variabeldependen.

b. Hy :Bi>0

Artinya bahwa variabel independen secara parsial berpengaruh positifdan
signifikan terhadap variabeldependen.

Dalam pengujian hipotesis dengan uji-t digunakan rumus sebagai berikut:

t= b
se(fi
dimana:
Pi :Koefisien Regresi
Se(Bi) :Standart error koefisien regresi
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Sedangkan kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut:
1. Bila nilai signifikansi t < 0,05 maka HO ditolak, artimya terdapat pengaruh
yang signifikan antara satu variabel independen terhadap variabel

dependen.

2. Apabila nilai signifikansi t > 0,05 maka HO diterima, artinya tidak ada
pengaruh yang signifikasi antara satu variabel independen terhadap

variabel dependen.

3.5.2. Uji Secara Simultan (Uji F)

Uji Signifikansi simultan ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar
variabel independen (X1, X2, X3,) bersama-sama berpengaruh terhadap variabel
dependen (Y). Analisa uji F dilakukan dengan membandingkan F piwung dan F tapel,
0,05) secara Namun sebelum membandingkan nilai F tersebut, harus ditentukan
tingkat kepercayaan (1-a) dan derajat kebebasan (degree of freedom) = n - (k+1)
agar dapat ditentukan nilai kritisnya. Adapun nila Alpha yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebesar 0,05. Dimana kriteria pengambilan keputusan yang
digunakan adalah sebagai berikut:

(1) Apabila F hiwng > F table atau Sig < o maka: H, diterima dan Hy ditolak

(2) Apabila F hitwng < F table atau Sig > o maka: H, ditolak dan Hy diterima
3.5.3 Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi(R?) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan

variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat
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terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen
memberikan hampir semua informasiyang dibutuhkan untukmemprediksivariasi
variabel dependen.

Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias
terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan kedalam model. Setiap
tambahan satu variabel independen, maka R? pasti meningkat tidak peduli apakah
variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadapvariabel independen.
Oleh karena itu banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan Adjusted R?
pada saat mengevaluasi mana model regresi terbaik. Tidak seperti R? nilai
Adjusted R? dapat naik atau turun apabila satu variabel independen ditambahkan
kedalam model (Ghozali, 2018 ).

3.6  Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Variabel penelitian adalah konsep yang mempunyai variasi nilai
(Sugiyono, 2014). Variabel juga bisa diartikan sebagai pengelompokan yang logis
dari dua atribut atau lebih (Margono, 2014).

Pengukuran variabel penelitian ini menggunakan instrumen. Instrumen
penelitian adalah sejumlah butir pernyataan-pernyataan dalam rangka memperoleh
data tentang Pengaruh Fasilitas Kantor, Motivasi Kerja Dan Disiplin Kerja
Terhadap Kinerja Perangkat Desa Gunung Putih Kecamatan Teluk Dalam
Kabupaten Simeulue. Penelitian ini menggunakan skala Likert sebagai skala
pengukuran persepsi  responden terhadap pernyataan yang ada di dalam
kuesioner.

Skala Likert adalah skala yang berhubungan dengan pernyataan sikap

seseorang terhadap sesuatu, misalnya setuju-tidak setuju, baik-tidak baik dan
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senang-tidak senang (Cooper dan Schindler, 2011). Pernyataan dalam instrumen
penelitian ini dibagi menjadi empat bagian yaitu pernyataan mengenai Pengaruh
Fasilitas Kantor, Motivasi Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Perangkat
Desa Gunung Putih Kecamatan Teluk Dalam Kabupaten Simeulue. Instrumen
akan diukur menggunakan skala Likert dengan interval 1 sampai dengan 5. Skala
1 sampai dengan 2 menjelaskan bahwa responden tidak setuju terhadap
pernyataan yang terdapat dalam kuesioner mulai dari sangat tidak setuju (1),
hingga tidak setuju (2). Sementara itu skala 3 menjelaskan bahwa responden
netral terhadap pertanyaan yang terdapat di kuesioner. Sebaliknya skala 4 dan 5
menjelaskan bahwa responden setuju terhadap pernyataan yang terdapat di
kuesioner, mulai dari setuju (4), hingga sangat setuju (5). Selanjutnya
atributatribut serta instrumen disusun menjadi sebuah kuesioner dengan

memberikan skor terhadap setiap item dari setiap pernyataan yang akan diajukan.

Tabel 3.1
Skala Likert

No Jawaban Kode Skor
1 Sangat Tidak Setuju STS 1

2 Tidak Setuju TS 2

3 Netral N 3

4 Setuju S 4

5 Sangat Setuju SS 5

Sumber: Data Diolah
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Secara umum keadaan topografi Desa Gunung Putih merupakan dataran
yang berbukit, dengan mayoritas lahan sebagai area persawahan perkebunan dan
ladang masyarakat. Desa Desa Gunung Putih juga memiliki wilayah laut yang
sangat potensial untuk dikembangkan, terutama untuk nelayan tangkap. Luas
wilayah Desa Gunung Putih adalah 552,89 Ha, yang terbagi kedalam 3 (Tiga)
Dusun yaitu Dusun Silokan, Dusun Blang-Blang, dan Dusun Kuari Jaya, dengan
jumlah keseluruhan penduduk sebanyak 397 jiwa. Masyarakat Desa Gunung Putih
mayoritas penduduknya bermata pencaharian sebagai Nelayan dan petani sawah,
sebagian kecil petani kebun dan yang lainnya berdagang serta sebagai pegawai di
kantor pemerintahan.

Secara umum keadaan topografi Desa Gunung Putih merupakan dataran
yang berbukit, dengan mayoritas lahan sebagai area persawahan perkebunan dan
ladang masyarakat. Desa Desa Gunung Putih juga memiliki wilayah laut yang
sangat potensial untuk dikembangkan, terutama untuk nelayan tangkap.

Legenda sejarah pembangunan Desa Gunung Putih diawali oleh keinginan

sekelompok orang untuk membangun sebuah pemukiman ratusan tahun yang lalu.
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Desa Gunung Putih merupakan salah satu desa yang terletak di Kemukiman Tete
Bano Kecamatan Teluk Dalam kabupaten Simeulue dengan jarak sekitar 9 Km
dari pusat ibukota Kecamatan. Luas wilayah Desa Gunung Putih adalah 552,89
Ha, yang terbagi kedalam 3 (Tiga) Dusun yaitu Dusun Silokan, Dusun Blang-
Blang, dan Dusun Kuari Jaya, dengan jumlah keseluruhan penduduk sebanyak
397 jiwa. Masyarakat Desa Gunung Putih mayoritas penduduknya bermata
pencaharian sebagai Nelayan dan petani sawah, sebagian kecil petani kebun dan
yang lainnya berdagang serta sebagai pegawai di kantor pemerintahan.

Sistem pemerintahan Desa Gunung Putih berasaskan pada pola
adat/kebudayaan dan peraturan formal yang sudah bersifat umum sejak zaman
dahulu. Khususnya di Kabupaten Simeulue, istilah pimpinan pemerintahan Desa
lebih dengan istilah Datok. Namun seiring perjalanan waktu dan dengn lahirnya
Undang-undang Pemerintahan Desa Nomor 5 Tahun 1979, maka secara umum
Istilah Datok diganti dengan Kepala Desa. Dalam hal mempermudah pelayanan
kepada masyarakat, Kepala Desa di bantu oleh Kepala Urusan dan Kepala Dusun
sebagai pelaksana teknis dilapangan.

Badan Perwakilan Desa sebagai lembaga penasehat Desa juga berperan dan
berwenang dalam hal memberikan pertimbangan terhadap kebijakan dan
keputusan-keputusan yang dilaksanakan oleh Desa. Disamping itu, Imum Mukim
berperan dalam hal kegitan-kegiatan keagamaan dalam Desa.Urutan pemimpin
pemerintahan Kepala Desa menurut informasi para para tetua Desa sejak dari

sebelum kemerdekaan Indonesia sampai dengan sekarang adalah sebagai berikut :
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1. AJISMAN.R 2001 s/d 2006

2. ALINUR RAHMAT 2006 s/d 2011

3. ALINUR RAHMAT 2011 s/d April 2017
4. ALIMUDA (Pj) Mei 2017 s/d Jan 2018
5. ROSLAN Jan 2018 s/d Sekarang

Desa Gunung Putih terdiri dari 3 Pedukuhan dengan jumlah penduduk
sebesar 397 jiwa merupakan salah satu dari 10 Desa di Kecamatan Teluk
Dalam.

Batas Wilayah Desa Gunung Putih Kecamatan Teluk Dalam sebagai berikut :

1. Sebelah Utara : berbatasan dengan Desa Babussalam

2. Sebelah Timur : berbatasan dengan Laut

3. Sebelah Selatan : berbatasan dengan Laut

4. Sebelah Barat : berbatasan dengan Desa Lugu sekbahak
Jarak tempuh ke lbu Kota Propinsi :-Km
Jarak tempuh ke Ibu Kota Kabupaten : 82 Km
Jarak tempuh ke Ibu Kota Kecamatan : 4Km

Jumlah penduduk Desa Gunung Putih pada tahun 2020 mencapai 397
jiwa terdiri dari Laki-Laki 212 jiwa dan Perempuan 187 jiwa dengan 117 KK

4.1.2 Visi dan Misi Desa Alue Gunung Putih
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Sebagai dokumen perencanaan yang menjabarkan dari Dokumen RPJM
Desa, maka seluruh rencana program dan kegiatan pembangunan yang akan
dilakukan oleh Desa secara bertahap dan berkesinambungan harus dapat

menghantarkan tercapainya Visi-Misi Kepala Desa.

Visi-Misi Kepala Desa Gunung Putih di samping merupakan Visi-Misi
Kepala Desa terpilih, juga diintegrasikan dengan keinginan bersama masyarakat
desa untuk mengatasi permasalahan yang ada dan pengembangan Desa ke depan,
di mana proses penyusunannya dilakukan secara partisipatif mulai dari tingkat

Dusun/RT/RW sampai tingkat Desa.
Adapun Visi Kepala Desa Gunung Putih sebagai berikut :

“TERWUJUDNYA MASYARAKAT DESA GUNUNG PUTIH YANG
SEJAHTRA PADA TAHUN 2024”.

Misi merupakan tujuan jangka lebih pendek dari visi yang menunjang
keberhasilan tercapainya sebuah visi. Dengan kata lain Misi Desa Gunung Putih
merupakan penjabaran lebih operasional dari visi. Penjabaran dari visi ini
diharapkan dapat mengikuti dan mengantisipasi setiap terjadinya perubahan
lingkungan di masa yang akan datang dari usaha-usaha mencapai visi Desa

Gunung Putih

Dalam meraih visi Desa Gunung Putih seperti yang sudah dijabarkan diatas
dengan mempertimbangkan potensi dan hambatan baik internal maupun eksternal,

maka disusunlah Misi Desa Gunung Putih diantaranya:
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1. Meningkatkan kualitas pelayanan aparatur Desa yang Cepat, Efisien,
Ramah, Mudah, Akurat, Amanah, Jujur dan Tepat Sasaran,
(CERMAT);

2. Membina dan menciptakan kerukunan masyarakat Desa Gunung Putih
secara netral dan mandiri;

3. Meningkatkan peran serta dan pemberdayaan masyarakat di bidang
pembangunan, olahraga, seni dan kemasyarakatan.

4. Meningkatkan pendapatan masyarakat melalui bidang pertanian,
perikanan dan perkebunan.

5. meningkatkan sarana dan prasarana umum sesuai dengan aspirasi
masyarakat yang dituangkan dalam dokumen Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Desa (RPJM Desa).

4.1.3 Struktur Organisasi

Struktur organisasi merupakan kerangka pembagian tanggung jawab, dan
fungsional kepada unit-unit operasi yang dibentuk untuk melaksanakan tugas
pokok agar Desa dapat berjalan kearah tujuan yang diinginkan. Gunung Putih
Kecamatan Teluk Dalam Kabupaten Simeulue menyusun struktur organisasi
sedemikian rupa sehingga terlihat jelas pembagian tugas dan wewenangnya serta
pertanggung jawaban atas tugas yang didelegasikan dalam usahanya mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Berikut ini adalah tugas dan wewenang pekerja
yang ada Gunung Putih Kecamatan Teluk Dalam Kabupaten Simeulue sebagai

berikut:
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Struktur Pemerintahan Gunung Putih Kecamatan Teluk Dalam
Kabupaten Simeulue

KEPALA
SEKDES
KASI SOSIAL KASI KASI
KEMASYARAKATAN AN SINT CALCDANI
SAHRIN
KAUR UMUM DAN KAUR KEUANGAN
PERENCANAAN ADE RIO RAHMAT
ROSMITA
KAUR PROGRAM
HENDRI
KADUS BLANG BLANG
KADUS SILOKAN LENDI KADUS KUARI JAYA
LANDASMI YUSRI AMRIL

1. Kepala Desa

Kepala Desa berkedudukan sebagai Kepala Pemerintah Desa yang memimpin
penyelenggaraan Pemerintahan Desa. Kepala Desa bertugas menyelenggarakan
pemerintahan  Desa, melaksanakan  pembangunan  Desa, pembinaan
kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat, serta tugas lainnya yang
diberikan oleh Pemerintah dan/atau Pemerintah Kabupaten

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2) Kepala Desa

memiliki fungsi-fungsi sebagai berikut:
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1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)
10)
11)
12)
13)
14)
15)
16)
17)
18)
19)
20)
21)
22)
23)

24)

menyelenggarakan pelaksanaan syariat islam di Desa ;

menyelenggarakan Pemerintahan Desa , antara lain :

tata pemerintahan;

penetapan peraturan di Desa ;

pemegang kekuasaan pengelolaan keuangan Desa ;

pengelola aset Desa ;

pembinaan masalah pertanahan;

pembinaan ketentraman dan ketertiban;

upaya perlindungan masyarakat;

administrasi kependudukan;

penataan dan pengelolaan wilayah;

penyusunan profil Desa ; dan

pencegahan dan penanggulangan bencana.

Melaksanakan pembangunan di Desa , seperti:
pembangunan sarana prasarana Desa ;
pembangunan bidang pendidikan; dan
pembangunan bidang kesehatan.

Pembinaan kemasyarakatan, seperti :
pelaksanaan hak dan kewajiban masyarakat;

peningkatan partisipasi masyarakat;

pelaksanaan gotong royong dan swadaya murni masyarakat;

pelaksanaan nilai-nilai sosial budaya masyarakat;

37

pembinaan dan pelaksanaan aktivitas keagamaan masyarakat; dan

pembinaan dan pengembangan ketenagakerjaan.

37



38

25) pemberdayaan masyarakat, seperti :

26) pelaksanaan tugas-tugas sosialisasi dan motivasi masyarakat di
bidang kebudayaan dan kesenian;

27) usaha peningkatan ekonomi masyarakat;

28) peningkatan partisipasi masyarakat di bidang politik;

29) peningkatan kesadaran dan peran serta masyarakat dalam bidang
kebersihan dan lingkungan hidup;

30) kegiatan pemberdayaan dan kesejahteraan keluarga; dan

31) mengembangkan peran serta organisasi di bidang kepemudaan dan
olahraga.

32) menjaga hubungan kemitraan dengan lembaga masyarakat dan
lembaga lainnya.

Dalam melaksanakan fungsinya sebagai Pemegang Kekuasaan Pengelolaan
Keuangan Desa (PKPKG) sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf a, Kepala
Desa memiliki kewenangan dan tanggungjawab sebagai berikut:

1) menetapkan kebijakan tentang pelaksanaan APBG;

2) menetapkan kebijakan tentang pengelolaan barang milik Desa ;

3) melakukan tindakan yang mengakibatkan pengeluaran atas beban
APBG;

4) menetapkan PPKG;

5) menyetujui DPA, DPPA, dan DPAL;

6) menyetujui RAKG); dan menyetujui Surat Permintaan Pembayaran

(SPP).
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Dalam melaksanakan fungsinya sebagai pengelola aset Desa sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) huruf a, Kepala Desa memiliki kewenangan dan
tanggungjawab sebagai berikut:

1) menetapkan kebijakan pengelolaan aset Desa ;

2) menetapkan pembantu pengelola dan petugas/ pengurus aset Desa ;

3) menetapkan penggunaan, pemanfaatan atau pemindah-tanganan aset

Desa;

4) menetapkan kebijakan pengamanan aset Desa ;

5) mengajukan usul pengadaan, pemindahtanganan dan atau penghapusan

aset Desa yang bersifat strategis melalui musyawarah Desa ;

6) menyetujui usul pemindahtanganan dan penghapusan aset Desa sesuai

batas kewenangan; dan

7) menyetujui usul pemanfaatan aset Desa selain tanah dan/atau bangunan.
4. Sekretaris Desa

Sekretaris Desa berkedudukan sebagai unsur pimpinan Sekretariat Desa .
Sekretaris Desa bertugas membantu Kepala Desa dalam bidang administrasi
pemerintahan dan tugas lain yang diberikan oleh Keuchik. Untuk melaksanakan
tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Sekretaris Desa mempunyai fungsi:

8. melaksanakan urusan ketatausahaan seperti tata naskah, administrasi surat

menyurat, arsip dan ekspedisi.

9. melaksanakan urusan umum seperti penataan administrasi perangkat Desa

, penyediaan prasarana perangkat Desa dan kantor, penyiapan administrasi
dan perlengkapan rapat, inventarisasi dan pengadministrasian aset, urusan

perjalanan dinas dan pelayanan umum.
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10. Melaksanakan urusan keuangan seperti pengurusan administrasi keuangan,
administrasi sumber-sumber pendapatan dan pengeluaran, verifikasi
administrasi keuangan, administrasi penghasilan Keuchik, administrasi
penghasilan Perangkat Desa, administrasi tunjangan Tuha Peut,
administrasi  keuangan lembaga pemerintahan Desa lainnya dan
pengadministrasian pertanggungjawaban keuangan Desa ; dan

11. melaksanakan urusan perencanaan seperti menyusun rencana Anggaran
Pendapatan dan Belanja Desa, menginventarisir data-data dalam rangka
pembangunan, melakukan  monitoring dan evaluasi  program,
pengadministrasian dan fasilitasi penyusunan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Desa dan Rencana Kerja Pemerintah Desa serta
penyusunan Laporan Keuchik.

Sekretaris Desa dalam Desa dalam melaksanakan fungsinya melaksanakan
urusan keuangan, sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf c, bertugas sebagai
koordinator PPKG. Sekretaris Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (5)
mempunyai tugas:

1) mengkoordinasikan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan APBG;

2) mengoordinasikan penyusunan rancangan APBG dan rancangan

perubahan APBG;

3) mengkoordinasikan penyusunan rancangan ganun Desa tentang APBG,
perubahan APBG, dan pertanggungjawaban pelaksanaan APBG;

4) mengkoordinasikan penyusunan rancangan peraturan Kepala Desa tentang

Penjabaran APBG dan Perubahan Penjabaran APBG,;
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5) mengkoordinasikan tugas perangkat Desa lain yang menjalankan tugas
PPKG;
6) mengkoordinasikan penyusunan laporan keuangan Desa dalam rangka
pertanggungjawaban pelaksanaan APBG.
7) melakukan verifikasi terhadap DPA, DPPA, dan DPAL,;
8) melakukan verifikasi terhadap RAKG; dan
9) melakukan verifikasi terhadap bukti penerimaan dan pengeluaran APBG.
Dalam hal inventarisasi dan pengadministrasian aset Desa sebagaimana
terdapat ayat (3) huruf b, Sekretaris Desa memiliki kewenangan dan
tanggungjawab:
1 meneliti rencana kebutuhan aset Desa ;
2 meneliti rencana kebutuhan pemeliharan aset Desa ;
3 mengatur penggunaan,pemanfaatan, penghapusan dan pemindahtanganan
aset Desa yang telah disetujui oleh keuchik;
4 melakukan koordinasi dalam pelaksanaan inventarisasi aset Desa ; dan
5 melakukan pengawasan dan pengendalian atas pengelolaan aset Desa .

5. Kaur Keuangan

Kepala Urusan keuangan dalam melaksanakan fungsinya melaksanakan
urusan keuangan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b, memiliki
tugas:

a. menyusun RAKG,; dan

b. melakukan penatausahaan yang meliputi menerima, menyimpan,

menyetorkan/membayar, menatausahakan dan mempertanggungjawabkan
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penerimaan pendapatan Desa dan pengeluaran dalam rangka pelaksanaan
APBG.
Kepala Seksi Pemerintahan
Kepala Seksi Pemerintahan mempunyai fungsi :
1. melaksanakan manajemen tata Pemerintahan;
2. menyusun rancangan regulasi di Desa ;
3. pembinaan masalah pertanahan;
4. pembinaan ketentraman dan ketertiban masyarakat;
5. pelaksanaan upaya perlindungan masyarakat;
6. pembinaan dan pelaksanaan tertib administrasi kependudukan dan catatan
sipil;
7. penataan dan pengelolaan wilayah;
8. pendataan, penyusunan, dan pendayagunaan Profil Desa ;
9. pembinaan dalam rangka pencegahan dan penanggulangan bencana; dan
10. fasilitasi pemilihan keuchik.
Kepala Seksi Kesejahteraan
Kepala Seksi Kesejahteraan mempunyai fungsi :
5. melaksanakan pembangunan sarana dan prasarana fisik Desa ;
6. pembinaan dan pembangunan di bidang pendidikan;
7. pembinaan dan pembangunan di bidang kesehatan;
8. pembinaan, sosialisasi, dan peningkatan peran serta masyarakat di
bidang seni dan budaya;
9. pembinaan, sosialisasi, dan peningkatan peran serta masyarakat di

bidang ekonomi;
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10. pembinaan, sosialisasi, dan peningkatan peran serta masyarakat di
bidang kebersihan, keindahan, pertamanan dan peningkatan kualitas
lingkungan hidup;

11. pembinaan, sosialisasi, dan peningkatan peran serta masyarakat dalam
bidang politik dan kesatuan bangsa;

12. pembinaan dan pemberdayaan kesejahteraan keluarga; dan

13. pembinaan organisasi di bidang kepemudaan dan olahraga.

8. Kepala Seksi Pelayanan memiliki fungsi ;
6. melaksanakan penyuluhan dan motivasi terhadap pelaksanaan hak dan
kewajiban masyarakat;
7. melaksanakan kegiatan peningkatan usaha swadaya murni, gotong
royong dan partisipasi masyarakat;
8. pembinaan dan pelaksanaan aktivitas keagamaan masyarakat;
9. pembinaan dan pengembangan ketenagakerjaan; dan
10. penyelenggaraan pelayanan perijinan.
9. Kepala Dusun
Kepala Dusun berkedudukan sebagai unsur satuan tugas kewilayahan, Ulee
Jurong bertugas membantu Kepala Desa dalam pelaksanaan tugas-tugas
kewilayahan di wilayah Jurong masing-masing serta tugas lain yang diberikan
oleh Keuchik.
Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2) Ulee Jurong
memiliki fungsi :
1. pembinaan ketentraman dan Kketertiban, serta pelaksanaan upaya

perlindungan masyarakat;
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2. pelaksanaan mobilitas kependudukan;

3. penataan dan pengelolaan wilayah;

4. pembinaan dan pendataan administrasi kependudukan dan catatan sipil;

5. mengawasi pelaksanaan pembangunan di wilayahnya;

6. melaksanakan pembinaan kemasyarakatan dalam meningkatkan
kemampuan dan kesadaran masyarakat dalam menjaga lingkungan
hidup, dan pencegahan dan penanggulangan bencana; melakukan
upaya-upaya pemberdayaan masyarakat dalam menunjang kelancaran
penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan serta peningkatan
partisipasi dan swadaya masyarakat dalam pembangunan.

4.2 Karakteristik Responden
Analisis identitas responden dalam penelitian ini dilihat dari beberapa
sisi, diantaranya adalah berdasarkan tingkat usia responden, tingkat pendidikan
responden dan berdasarkan jenis kelamin responden. Untuk lebih jelasnya dapat
di lihat pada keterangan berikut ini:
1. Responden Menurut Jenis Kelamin
Pada bagian ini akan memberikan gambaran secara umum mengenai keadaan
responden ditinjau dari jenis kelamin. Untuk lebih jelasnya, berikut dapat dilihat

pada tabel 4.1 berikut ini:

Tabel 4.1.
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin.
Frekuensi
No Jenis Kelamin Orang Persentase(%)
1 Laki-laki 10 83,3
2 Perempuan 2 16,7
Jumlah 12 100 %

Sumber: Data Primer (diolah 2022)
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Berdasarkan tabe 4.1 diatas, maka dapat diketahui bahwa berdasarkan
jenis kelamin, rata rata responden berjenis kelamin laki-laki yaitu 83,3 persen
dan berjenis kelamin perempuan sebanyak 16,7 persen.

2. Responden Menurut Umur
Responden ditinjau dari kelompok usia. Untuk lebih jelasnya, berikut dapat

dilihat pada tabel 4.2 berikut ini:

Tabel 4.2.
Responden Berdasarkan Tingkat Usia
Frekuensi
No Umur Responden Orang Persentase(%o)
1 20 - 30 2 16,7
2 31-40 5 41,66
3 41-50 5 41,66
Jumlah 12 100 %

Sumber: Data Primer (diolah 2022)

Berdasarkan tabe 4.1 diatas, maka dapat diketahui bahwa berdasarkan
tingkat usia, rata rata responden memiliki usia 31-50 yaitu 82,3 perse tahun dan
hanya sedikit yang berusia muda yaitu sebanyak 16,7 persen.

3. Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Kemudian keadaan responden jika dilihat dari tingkat pendidikannya, maka

dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut ini:

Tabel 4.3
Responden Menurut Pendidikan.
Frekuensi
No Pendidikan Orang Persentase(%o)
1 SLTA 9 75,00
2 Strata Satu (S1) 3 25,00
Jumlah 12 100 %

Sumber: Data Primer (diolah 2022)
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Berdasarkan tabel 4.3 di atas, diketahui bahwa berdasarkan tingkat
pendidikan responden, rata-rata tingkat pendidikan responden adalah tamatan
SLTA.

4. Responden Berdasarkan Pengalaman Kerja
Kemudian keadaan responden jika dilihat dari tingkat pengalaman

kerjanya, maka dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut ini:

Tabel 4.4
Responden Menurut Pengalaman
Frekuensi
Pengal Orang Persentase(%b)
<1 Tahun 2 16,67
2-4 Tahun 7 58,33
5-6 Tahun 2 16,67
7- 10 Tahun 1 8,33
Jumlah 12 100 %

Sumber: Data Primer (diolah 2022)

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, diketahui bahwa rata-rata pengalaman
kerja responden adalah 2 sampai 4 tahun.
4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif adalah untuk membuktikan apakah Fasilitas Kantor
(X1), Motivasi (X2 ) dan Disiplin Kerja (X3) memiliki keterikatan terhadap

terhadap Kinerja Perangkat Desa maka pembuktian hipotesis sebagai berikut :

Tabel 4.5
Persentase Responden Keseluruhan Variabel Penelitian dalam %
No Variabel Minimum | Maksimum Persetase
1 | Fasilitas Kantor 4 (1) 5(11) 91,7 %
2 | Motivasi - 5(12) 100 %
3 | Displin Kerja 4 (3) 5(9) 75 %
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| 4 | Kinerja | - | 5012 | 100% |
Sumber : Data Primer diolah 2022

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa jawaban atau
tanggapan responden terhadap seluruh variabel Fasilitas Kantor (X1), Motivasi
(X2 ) dan Disiplin Kerja (X3)Terhadap terhadap Kinerja Perangkat Desa . Hal
ini dapat disimpulkan bahwa tingkat persentase lebih besar dari 60 % menjelaskan

hasil yang baik.

4.2.2 Uji Asumsi Klasik

Pada penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier berganda
karena variabel independen dalam penelitian ini lebih dari satu yaitu fasilitas
kantor, motivasi, disiplin kerja. Data penelitian yang digunakan adalah data
sekunder, untuk menjelaskan apakah model regresi benar-benar menemukan
hubungan yang signifikan dan representatif, maka model tersebut harus memenubhi
asumsi klasik yang digunakan adalah uji normalitas, uji multikolinieritas, uji
heterokedastisitas dan uji Autokorelasi.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menjelaskan hubungan variabel bebas
dengan variabel terikat memiliki distribusi normal atau tidak model regresi yang
baik adalah memiliki data normal atau mendekati data normal.

Uji Kolmogorov Sminov digunakan untuk uji statistik apakah data
terdistribusi normal atau tidak terdistribusi normal. Uji Kolmogorov Sminov
dengan ketentuan yaitu jika nilai signifikansi Kolmogorov Smirnov lebih besar
dari nilai signifikansi 0,05 yang telah ditetapkan maka terdistribusi secara normal.

Berdasarkan hasil uji dapat menjelaskan bahwa nilai Kolmogorov-smirnov
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variabel fasilitas kantor, motivasi, disiplin kerja telah terdistribusi secara normal
karena masing-masing dari variabel memiliki probabilitas lebih dari 0,05 (5%).
Nilai variabel yang memenuhi standar yang ditetapkan dapat pada baris
Asymp.sig. (2-tailed), nilai asymp.sig. (2-tailed)= 0,094 (9,4%). Dari nilai
tersebut dapat dijelaskan bahwa nilai Asymp.sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05

yang berarti varibel telah terdistribusi secara normal.

2. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas atau tidak. Model yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi yang tinggi antara variabel bebas. Untuk
mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas dalam model. Regresi dapat
diketahui dari nilai toleransi dan nilai variance inflation factor (VIF). Uji
multikolinearitas juga terdapat beberapa ketentuan, model regresi yang data bebas
dari gejala multikolinieritas, jika nilai VIF<10 dan nilai tolerance>0,1, sebaliknya
jika nilai VIF >10 dan nilai tolerance<0,1 maka terjadi mulikolinieritas.

Regresi dapat diketahui dari nilai toleransi dan nilai variance inflation

factor (VIF) yang dapat dilihat pada tabel 4.6 sebagai berikut:

Tabel 4.6
Uji Multikolinearitas
Model Unstandardized Standard t Sig. Collinearity
Coefficients ized Statistics
Coeffici
ents
B Std. Beta Toleran VIF
Error ce
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[N

(Constant)

22,176

26,884

,825

,003

F

a

797

,637

,161

2,251

,002

0,821

0,821

893

,613

,187

2,457

,001

0,821

0,821

,653

,621

121

2,312

,001

0,821

0,821
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)

Sumber: Data diolah (2022)

Dari tabel 4.5 dijelaskan bahwa nilai VIF Constant = 0,821<10 dan nilai
tolerance Fasilitas Kantor = 0,821>0,1. nilai VIF motivasi =0,821 <10 dan nilai
tolerance disiplin kerja = 0,821>0,1. Maka penelitian bahwa dapat disimpulkan

bahwa antar variabel bebas tidak terjadi multikolinearitas.

3. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model
regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode ke t dengan
kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi maka dinamakan
ada problem autokorelasi. Model regresi yang baik merupakan bebas dari
autokorelasi. Dasar penentuan ada atau tidaknya kasus autokorelasi didasari oleh
kaidah berikut:

a. 0<d <dl=adaautokorelasi positif.
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b. dl <d < du = tidak ada autokorelasi positif.

c. 4-dl<d<4=adaautokorelasi negatif.

d. 4-du<d<4-dl=tidak ada autokorelasi negatif.

e. du<d<4-du=tidak ada autokorelasi positif atau negatif.

Salah satu cara mengidentifikasinya untuk melihat nilai Durbin Waston (D-
W) dalam hal ini lihat pada tabel 4.7 berikut:

Tabel 4.7
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary”

Mod R R Adjusted R Std. Error of Durbin-
el Square Square the Estimate Watson
1 ,646° ,604 627 59,38865 1,489

a. Predictors: (Constant), fasilitas kantor, motivasi, disiplin kerja

b. Dependent Variable: kinerja

Sumber: Data diolah (2022)

Berdasarkan tabel 4.7 diperoleh nilai durbin-watson senilai 1,489 dan nilai
du senilai 1,680 yang artinya nilai DW 1,489 < du 1,680. Maka hasil uji
dijelaskan bahwa tidak terjadi autokorelasi
4.2.3 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linier berganda merupakan regresi linier yang dimana
variabel terikat (Y) dihubungkan dengan dua atau lebih variabel bebas (X),
dengan alat bantu software program SPSS 20 pada tabel 4.8 sebagai berikut:

Tabel 4.8

Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients®

Model Unstandardized Standardize t Sig.
Coefficients d

Coefficients
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B Std. Error Beta

1| (Constant) 2,211 3,218 2,825 ,008

Fasilita 379 ,405 299 2 ,004
S ,
Kantor 2
(X1) 1
4

Motiva ,307 239 ,003 2 ,000
si (X2 ,
) 1
0
1

Disipli ,004 ,023 ,026 2 ,003
n Kerja ,
(X3) 3
1
0

a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber: Data diolah (2022)

Berdasarkan tabel 4.7 dapat dijelaskan persamaan regresi berdasarkan

kolom B yang merupakan koefisien regresi tiap variabelnya. Jadi persamaan

regresinya adalah sebagai berikut:

Y = 2,211+ 0,101 X1 + 0,231X2 + 0,012X3

Berdasarkan persamaan regresi di atas, maka dapat dijelaskan sebagai berikut:
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1. Konstanta sebesar 2,211 menyatakan bahwa jika tidak ada, fasilitas kantor ,
Motivasi dan disiplin kerja maka nilai Kinerja Perangkat Desa akan tetap
sebesar 2,211.

2. Koefisien regresi variabel motivasi sebesar 0,101 menyatakan bahwa setiap
penambahan 1 nilai motivasi, maka akan meningkatkan Kinerja Perangkat
Desa sebesar 0,101 dengan asumsi besarnya variabel dependen lainnya
adalah tetap.

3. Koefisien regresi disiplin kerja sebesar 0,231 menyatakan bahwa setiap
penambahan 1 nilai disiplin kerja, maka akan meningkatkan Kinerja
Perangkat Desa sebesar 0,231 dengan asumsi besarnya variabel dependen

lainnya adalah tetap.

4.2.4. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
Uji Secara Parsial (Uji t), Uji Secara Simultan (Uji F), dan Uji Koefisien
Determinasi (R?).

1. Uji Parsial (Uji t)

Setelah diketahui adanya pengaruh antara variabel independen terhadap
variabel dependen secara bersama-sama, selanjutnya adalah dilakukan uji t
statistic untuk mengetahui apakah secara parsial variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Pengujian ini dilakukan
dengan membandingkan thitung dengan tuape dengant ingkat signifikansi sebesar 5%
dan degree of freedom (df) = n—(k+1). Dimana apabila thiung > twabe, Maka

hipotesis diterima, dengan kata lain variabel independen secara individual
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memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Sebaliknya, jika

thitung < T taber Maka hipotesis ditolak.

Tabel 4.9
Rekapitulasi Hasil Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)
) Tan | Alpha .
Varlabel thitung ttabel Slg da ((1) Ket KESImpUIan
Fasilitas . Ho ditolak
2,214 | 1,693 | 0,004 | < 0,05 Si -
Kantor (X1) g H1 diterima
Motivasi (X2) | 2,101 | 1,693 | 0,000 | < | 005 | sig |H0ditolak
H2 diterima
Disiplin Kerja . Ho ditolak
2,310 | 1,693 | 0,003 | < 0,05 Si .
(X3) 9 | Ha ditolak

Sumber: Data Hasil SPSS (diolah 2022)
Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa:

1. Variabel Fasilitas Kantor berpengaruh terhadap Kinerja Perangkat Desa
Gunung Putih Kecamatan Teluk Dalam Kabupaten Simeulue.

2. Variabel motivasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Perangkat Desa Gunung Putih Kecamatan Teluk Dalam Kabupaten
Simeulue.

3. Variabel disiplin kerja secara parsial berpengaruh signifikan Kinerja
Perangkat Desa Gunung Putih Kecamatan Teluk Dalam Kabupaten Simeulue

2. Uji Simultan (Uji F)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel
independen secara bersama-sama menjelaskan variabel dependen. Analisa uji
F dilakukan dengan membandingkan Fniwng dan F whe. Namun sebelum
membandingkan nilai F tersebut, harus ditentukan tingkat kepercayaan (1-a) dan
derajat kebebasan (degree of freedom) = n-(k+1) agar dapat ditentukan nilai
kritisnya. Adapun nila Alpha yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar

0,05. Adapun hasil uji F dapat dilihat pada tabel berikut ini:

54




55

Tabel 4.10
Rekapitulasi Hasil Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)
Fhitung Friabel Sig Tanda | Alpha (a) Ket |Kesimpulan
2,261 2.40 0.000 < 0.05 Sig H.diterima

Hoditolak

Sumber: Data Hasil SPSS (diolah 2022)

Dari tabel 4.10 diatas, diketahui bahwa nilai Friwng 2,261 atau Sig 0,000 <
0.05 yang berarti H, diterima dan Hy ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa
variabel fasilitas kantor (X;), motivasi (X;) dan disiplin kerja (X3), secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Perangkat Desa Gunung
Putih Kecamatan Teluk Dalam Kabupaten Simeulue.
3. Koefesien Korelasi (R)

Pengujian ini digunakan untuk mengetahui kuat lemahnya hubungan antara
variabel fasilitas kantor (X;), motivasi (X;) dan disiplin kerja (X3) terhadap
Kinerja Perangkat Desa Gunung Putih Kecamatan Teluk Dalam Kabupaten
Simeulue (Y). Untuk mengetahui korelasi produk moment dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 4.11
Interprestasi nilai r
Interval Koefisien Koefisien Korelasi
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Tinggi

Nilai R 0,652% berada pada rank 0,60 - 0,799 artinya bahwa hal ini
menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang Tinggi antara fasilitas kantor (Xj),
motivasi (X;) dan disiplin kerja (X3) terhadap Kinerja Perangkat Desa Gunung

Putih Kecamatan Teluk Dalam Kabupaten Simeulue. Sedangkan arah hubungan
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adalah positif karena nilai r positif, berarti semakin tinggi fasilitas kantor (X3),
motivasi (X;) dan disiplin kerja (X3) maka semakin meningkatkan Kinerja
Perangkat Desa Gunung Putih Kecamatan Teluk Dalam Kabupaten Simeulue.

4. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R?) adalah sebuah koefisien yang digunakan
untuk melihat seberapa besar variabel independen fasilitas kantor (X;), motivasi
(X2) dan disiplin kerja (X3) dapat menjelaskan variabel dependennya (Kinerja
Perangkat Desa).

Tabel 4.12

Rekapitulasi Hasil Pengujian Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary®

Model |R Adjusted R Std.Erro Durbin-
R Square Square rofthe Watson
1 0,652 0,425 0,614 0, 66068 1,211

Sumber: Data Hasil SPSS (diolah 2022)

Berdasarkan tabel 4.12 diatas, diketahui bahwa nilai Korelasi (R) yang
dihasilkan adalah sebesar 0.652. Dengan demikian, maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang erat antara variabel fasilitas kantor (Xj),
motivasi (X;) dan disiplin kerja (X3) terhadap variabel kinerja Perangkat Desa
(Y) karena nilai korelasi sebesar 0,652 mendekati angka 1. Sedangkan nilai
Adjusted R Square sebesar 0,425. Hal ini menunjukkan bahwa variabel variabel
fasilitas kantor (Xi), motivasi (X;) dan disiplin kerja (X3) secara keseluruhan
memberikan pengaruh sebesar 67,6 % terhadap Kinerja Perangkat Desa Gunung
Putih Kecamatan Teluk Dalam Kabupaten Simeulue. Sedangkan sisanya sebesar
32,4% adalah dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak di teliti dalam penelitian
ini.

4.3 Pembahasan
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Berdasarkan hasil analisis data, dijelaskan bahwa dari semua variabel
independen, fasilitas kantor (X1), motivasi (X2) dan disiplin kerja (X3)
berpengaruh signifikan dan positif terhadap Kinerja Perangkat Desa Gunung Putih
Kecamatan Teluk Dalam Kabupaten Simeulue. Hasil penelitian ini dijelaskan

sebagai berikut:

4.3.1 Pengaruh fasilitas kantor Terhadap Kinerja Perangkat Desa Gunung
Putih Kecamatan Teluk Dalam Kabupaten Simeulue

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa faktor harga berpengaruh poitif dan
signifikan Terhadap Kinerja Perangkat Desa Gunung Putih Kecamatan Teluk
Dalam Kabupaten Simeulue berdasarkan nilai thiwung <twaner. Hasil pengujian analisis
ternadap hipotesis diperoleh bukti secara empiris bahwa fasilitas kantor
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Perangkat Desa Gunung Putih
Kecamatan Teluk Dalam Kabupaten Simeulue. Hasil penelitian ini mendukung
penelitian sebelumnya yang telah diteliti oleh Ningrum (2017). Pengaruh fasilitas
kantor, motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai kantor Camat pace
kabupaten Nganjuk.

Berdasarkan data dilapangan menunjukkan bahwa fasilitas kantor
Perangkat Desa Gunung Putih Kecamatan Teluk Dalam Kabupaten Simeulue
masih kurang lengkap seperti komputer, printer hanya satu, kemudian kursi dan

meja juga masih kurang.

4.4.2 Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Perangkat Desa Gunung Putih
Kecamatan Teluk Dalam Kabupaten Simeulue

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa motivasi berpengaruh poitif dan

signifikan Terhadap Kinerja Perangkat Desa Gunung Putih Kecamatan Teluk
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Dalam Kabupaten Simeulue berdasarkan nilai thiwng <twner . Hasil pengujian
analisis terhadap hipotesis diperoleh bukti secara empiris bahwa motivasi
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Perangkat Desa Gunung Putih
Kecamatan Teluk Dalam Kabupaten Simeulue oleh Ningrum (2017). Pengaruh
fasilitas kantor, motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai kantor Camat
pace kabupaten Nganjuk. Berdasarkan analisis data yang di gunakan faktor yeng
mempengaruhi motivasi diantaranya adalah gaji, bonus, tunjangan dan promosi
jabatan.

Berdasarkan data dilapangan menunjukkan bahwa tingkat motivasi
Perangkat Desa Gunung Putih Kecamatan Teluk Dalam Kabupaten Simeulue
masih jauh sebagaimana yang di sampaikan, hal ini di lihat dari tingkat kehadiran

parangkat desa.

4.4.3 Pengaruh disiplin kerja Terhadap Kinerja Perangkat Desa Gunung
Putih Kecamatan Teluk Dalam Kabupaten Simeulue

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa disiplin kerja berpengaruh poitif
dan signifikan Terhadap Kinerja Perangkat Desa Gunung Putih Kecamatan Teluk
Dalam Kabupaten Simeulue berdasarkan nilai thiung <twaner . Hasil pengujian analisis
terhadap hipotesis diperoleh bukti secara empiris bahwa  disiplin kerja
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Perangkat Desa Gunung Putih
Kecamatan Teluk Dalam Kabupaten Simeulue. Hasil penelitian ini mendukung
penelitian sebelumnya yang telah diteliti oleh Della (2018) Pengaruh disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan Royal Denah Hotel Bukit Tinggi.

Berdasarkan data dilapangan menunjukkan bahwa disipin kerja Perangkat

Desa Gunung Putih Kecamatan Teluk Dalam Kabupaten Simeulue masih sangat
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jauh dari keinginan masyarakat dimana tingkat disiplin kerja masih sangat rendah,
hal ini di lihat dari jam masuk kantor yang tidak beraturan dan pulangnya pun

tidak beraturan.

BAB V

KESIMPULANDANSARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka dapat diambil beberapa
kesimpulan sebagai berikut:
1. Variabel Fasilitas kantor (X1) mempengaruhi Kinerja Perangkat Desa
Gunung Putih Kecamatan Teluk Dalam Kabupaten Simeulue .
2. Variabel Motivasi (X2) mempengaruhi Kinerja Perangkat Desa Gunung
Putih Kecamatan Teluk Dalam Kabupaten Simeulue
3. Variabel Disiplin kerja (X3) mempengaruhi Kinerja Perangkat Desa Gunung

Putih Kecamatan Teluk Dalam Kabupaten Simeulue.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, ada beberapa hal yang
ingin penulis sampaikan kepada pihak perusahaan, yaitu sebagai berikut:
1. Sebaiknya dimasa yang akan datang, Tingkat komunikasi antara atasan
dengan bawahan lebih ditingkatkan lagi yaitu dengan cara pimpinan dengan

bawahan harus saling berinteraksi dengan baik demi pencapaian tujuan suatu
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perusahaan dan pimpinan diperusahaan sebaiknya harus lebih bisa
memotivasi perangkat desa dengan lebih baik lagi.

Sebaiknya dimasa yang akan datang, pengawasan tingkat kehadiran
perangkat desa lebih ditingkatkan lagi agar perangkat desa Gunung Putih bisa
lebih disiplin dalam bekerja dan tetap bekerja sesuai dengan peraturan—
peraturan yang telah ditetapkan dan menghindari dari perangkat desa yang
melalaikan tugas atau sering terlambat, sehingga perangkat desa dapat

57
bekerja lebih efektif dan efisien.
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Lembar Kuesionel
A. Pengantar

Melalui kesempatan ini saya mohon Kkesediaan saudara-saudari
meluangkan waktunya untuk dapat mengisi kuesioner ini dengan baik dan benar.
Adapun tujuan dari pengisian kuesioner ini adalah sebagai pelengkap dalam
menyelesaian skripsi saya yang berjudul “Pengaruh Fasilitas Kantor, Motivasi
Kerja dan Fasilitas Kantor Terhadap Kinerja Perangkat Desa Gunung Putih
Kecamatan Teluk Dalam Kabupaten Simeulue.”

Jadi dalam pegumpulan data tersebut tidak ada maksud-maksud tertentu
atau sesuatu yang bersifat negative atas jawaban saudara-saudari berikan nantinya,
tetapi ini hanya untuk kepentingan ilmiah semata.

Bantuan yang saudara-saudari berikan sangat diharapkan kebijakannya
dalam penelitian ini. Atas bantuan dan partisipasi saya ucapkan terima kasih.

B. Petunjuk Pengisian
1. Sebelum menjawab baca lah pertanyaan dibawah ini dengan cermat dan
teliti.
2. Berikan tanda checklist (\) pada salah satu alternatif jawaban yang
Bapak/Ibu/Saudara/i pilih dan setiap pertayaan hanya diperkenalkan

memilih satu jawaban saja. Semua jawaban diharapkan tidak ada yang
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dikosongkan, karena jawaban tersebut sesuai dengan keadaan
Bapak/lbu/Saudara/l sendiri, maka tidak ada jawaban yang dianggap salah.

Alternatif jawaban :

SS = Sangat Setuju (5)

S = Setuju 4)
N = Netral (3)
TS = Tidak Setuju (2)

STS = Sangat Tidak Setuju (1)
C. Indetitas Responder
7) Nama
8) Jenis Kelamin . laki-laki  perempuan
9) Disiplin kerja
10) Pendidikan terakhir . () tidak tamat SD ( )SD

( YSMP ( )SMA( )DII.
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D. Pertanyaan Kinerja Tenaga Kerja Karyawan

a. Variabel terikat (dependent variable)

Kinerja

65

No

Pernyataan

Tanggapan Responden

Kinerja

STS

TS

N

S

SS

1.

Dapat diandalkan dan hadir di tempat kerja
tepat waktu

0]

O]

(]

O

O]

Dapat memahami tugas dan tanggung jawab
yang ditugaskan, yaitu menentukan prioritas
dan merencanakan pekerjaan, menggunakan
prosedur, peralatan, perlengkapan dan bahan
yang sesuai untuk pekerjaan yang ditugaskan
dengan baik

Dapat menyelesaikan semua pekerjaan dengan
batas waktu yang telah ditentukan, dan dapat
menyesuaikan diri dengan tuntutan pekerjaan
agar memenuhi jadwal

Dapat memproyeksikan sikap kerja yang
positif, berhubungan secara efektif dengan
rekan kerja, supervisor, dan lainnya

Motivasi Merupakan Faktor utama dalam
meningkatkan kinerja kerja

Fasilitas Kantor (X1)

No

Pernyataan

Tan

gapan Responden

STS

TS

N

S

SS

1.

Fasilatas Kantor tersedia lengkap

O

O]

2.

Fasilitas kantor sangat menunjang tercapainya
tujuan kerja aparatur Desa.

O

O

Semua aparatur menggunakan fasilitas kantor
dengan baik dan benar.

O

O

Fasiltas kantor perlu diberikan pada setiap
aparatur desa

Ol o) d

0l
0l
0l

O

O

0]
O]
L]
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Motivasi Kerja (X2)

66

No Pernyataan Tanggapan Responden
STS|TS| N | S| SS

1. Sayasela_1lu berusahaan u_ntukterusbelajar Ololololg
dan meningkatkan keahlian saya

2. T_empattlnggal sesuai dengan yang 0 Ol olol o
diharapkan

3. Sayate_rus menerus berusahaan meningkatkan . Ol olol o
prestasi Kerja saya

4 Perkembangan diri (kemampuan yang
diperoleh melalui pelatihan dan Ol ololol o

pengembangan) pada pekerjaan saat ini
memuaskan

Motivasi (X3)

No Pernyataan Tanggapan Responden
STS|TS| N | S | SS
1. | Apakah anda datang_dan pulang tetap waktu O lololol o
pada saat masuk kerja
2. Apakah anda mempergunakan waktu untuk Olologlol o
istirahat dengan baik.
3. | Apakah an_da mempunyai keinginan untuk tidak O lololol g
masuk kerja.
4 | Apakah dengan adanya Fasilitas Kantor anda Olololol o

semakin bergairah untuk bekerja.
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Lampiran 1 :

Hasil Jawab Responden

17
20
25
25
25
25
25
25
25
25
25
25

Kinerja

K5

X1

11
17
19
20
20
20
20
20
20
20
20
20

K4

K3

K2

K1

F4

F3

Fasilitas Kantor

F2

F1
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X2

15
18
18
20
20
20
20
20
20
20
20
20

Motivasi

M4

X3

12
14
16
16
16
16
16
16
16
16
16
16

M3

M2

M1

Disiplin Kerja

D2

D4

D3

D1
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Lampiran Lampiran 2: DataTabulasi (DataMentah)Dari Hasil Perhitungan
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Kuesioner
Data Input
Y X1 X2 X3
17 17 15 12
20 19 18 14
25 20 18 16
25 20 20 16
25 20 20 16
25 20 20 16
25 20 20 16
25 20 20 16
25 20 20 16
25 20 20 16
25 20 20 16
25 17 20 16
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Hasil Output SPSS

Regression

70

Model Summary®

M R R Adjusted Std. Error Change Statistics Durbin-

old Squar R Square Eotf' thet R Square = afl in Sig.F Watson

€ € stimate Change Chang Change

e

1 ,652° 425 ,614 ,66068 425 2,261 7 11 ,023 1,211

a. Predictors: (Constant), Pengalaman Kerja, Fasilitas Kantor, Disiplin kerja, Pendidikan, Kompensasi, Motivasi, Pelatihan

b. Dependent Variable: Kinerja

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 8,432 3 1,205 2,261 ,023°
Residual 13,968 9 ,436
Total 22,400 11
a. Dependent Variable: Kinerja
b. Predictors: (Constant), Pengalaman Kerja, Fasilitas Kantor, Disiplin kerja, Pendidikan, Kompensasi, Motivasi, Pelatihan
Coefficients®
Model Unstandardized Standard t Sig. 95,0% Confidence Correlations Collinearity
Coefficients ized Interval for B Statistics
Coeffici
ents
B Std. Beta Lower Upper Zero- Part Part Toler VIF
Error Bound Bound order ial ance
1 | (Constant) 2,211 3,218 2,82 ,008 2,535 15,643
5

Fasilitas ,379 ,405 ,299 2,214 ,004 -,243 1,000 ,548 214 173 ,335 2,984
Kantor
Motivasi ,307 ,239 ,003 2,101 ,000 -,485 ,490 462 ,002 ,001 ,318 3,146
Disiplin kerja ,004 ,023 ,026 2,310 ,003 -,043 ,051 ,089 ,028 ,022 ,743 1,347

a. Dependent Variable: Kinerja
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Kuesioner pengaruh fasilitas kantor, m:

Pertanyaan  Jawaban @ Setelan

Nama

12 jawaban

Sahrin

Rosmita

Safran

Arfansah wibawa

Yusri Amril

Lendi Mesa
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Kuesioner pengaruh fasilitas kantor, m:

Pertanyaan Jawaban @ Setelan

Jenis kelamin @ Salin

12 jawaban

@ Pria
@ Wanita

75

75



Pekerjaan |D Salin

12 jawaban

2
2 (0
1(8,31.(8,31.(8,31.(8,31)(8,3%) 1(8,31.(8,31)(8,31.(8,31.(8,3%
1
0
Aparatu.. Kadus.. KasiPe.. KaurKe.. Kepala.. Wira...

Kadus... Kadus... Kasi Pr... Kaur U... Petani

Kuesioner pengaruh fasilitas kantor, m

Pertanyaan Jawaban @@  Setelan

Usia Q Salin

12 jawaban

2 (1677 % E

1(8,3%)

1 (8,3%11(8,3%
|

1 (8,3%1 (8,3%1)(8,3%1 (8,3%1 (8,3%)
| | | | | | |

27 29 33 40 52
28 30 Tahun 35 43 56

76
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Tingkat pendidikan |D Salin
12 jawaban
SD |—0(0%)

SMP |0 (0%)

SMA 9 (75%)

S1

Kuesioner pengaruh fasilitas kantor, m

Pertanyaan  Jawaban @ Setelan

* KINERJA |[LJ salin
1. Dapat di andalkan dan hadir
di tempat kerja tepat waktu

12 jawaban

10,0

2 (16,7%)
1(8,3%)
0 ((IJ%) 0 (0%)

0,0 I
1 2 3 4 5

77
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2. Dapat memahami tugas
dan tanggung jawab yang di
tugaskan, yaitu menentukan
prioritas dan merencanakan
pekerjaan, menggunakan
prosedur,
peralatan,perlengkapan dan
bahan yang sesuai untuk
pekerjaan yang ditugaskan
dengan baik

12 jawaban

10,0

5,0

0 (0%) 0 (0%) 0 (0%)
0.0 I I I

IC] saiin

1 2 3

3. Dapat menyelesaikan
semua pekerjaan dengan
batas waktu yang telah
ditentukan, dan dapat
menyesuaikan diri dengan
tuntutan pekerjaan agar
memenuhi jadwal

12 jawaban

10,0

5,0

[¢] (?%) 0 (0%) [¢] (llj%)

Q Salin

2 (16,7%)

0,0 L
1 2 3

78
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4. Dapat Memproyeksikan @ Salin
sikap kerja yang positif,

berhubungan secara efektif

dengan rekan kerja,

supervisor dan lainnya

12 jawaban

10,0

75

50

2(16,7%
25 { )
0 (0%) 0 (0%) 0 (0%)
0,0 | I ]
1 2 3 4 5

5. Motivasi merupakan faktor Q Salin
utama dalam meningkatkan
kinerja kerja

12 jawaban
10,0
7.5
50
2(16,7%,
25 ( )
0 (0%) 0 (0%) 0 (0%)
oo L1 \ \
1 2 3 4 5

Kuesioner pengaruh fasilitas kantor, m:

Pertanyaan  Jawaban @) Setelan
*FASILITAS KANTOR (X1) LI salin
1. Fasilitas kantor sangat

menunjang tercapainya tujuan

kerja aparatur desa

12 jawaban

11 (91,7%)

1(8.3%)
0 (!ll%) 0(0%) 0 (0%)

1 2 3 4 5

79

79



2. Fasilitas kantor tersedia ID Salin
lengkap

12 jawaban

10,0

75
50
25

1(83%)

0(0%) - 0(0%)
0p ||
1 2 3
3. Semua aparatur |0 salin

menggunakan fasilitas kantor
dengan baik dan benar

12 jawaban
100
75
50
25
0(0%) 0(0%) 0(0%)
00 L | |
1 2 3
4. Fasilitas kantor perlu LD Salin
diberikan pada setiap aparatur
desa
12 jawaban
10,0
75
50
25

1(83%)

00

80
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* MOTIVASI KERJA (X2) |D Salin
1. Saya terus menerus

berusaha meningkatkan

prestasi kerja saya

12 jawaban
15
10
5
0(0%) 0(0%) 0(0%) 0(0%)
0 L | |
1 2 3 4 5
2. Perkembangan diri |D Salin

(kemampuan yang diperoleh
melalui pelatih dan
pengembangan) pada
pekerjaan saat ini
memuaskan

12 jawaban

1(83%)

00

3. Saya selalu berusahauntuk ~ |LJ salin
terus belajar dan
meningkatkan ahlian saya

12 jawaban
15
11(91,7%)

10

5

1(8,3%)
0(0%) 0(0%) 0(0%)
0 ‘ |
1 2 3 4 5
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4. Tempat tinggal sesuai [D Salin
dengan yang di harapkan

12 jawaban
10,0
75

50

25 2(16,7%)
1(8,3%)

0 (0%)

0(0%)
0,0

* DISIPLIN KERJA (X3) IO salin
1. Apakah anda datang dan

pulang tepat waktu pada saat

masuk kerja

12 jawaban

15
1 (9’1,7%)
10
5
1(8,3%)
0 (0%) 0 (0%) 0 (0%)
° I I I
1 2 3 4 5
2. Apakah anda |D Salin

mempergunakan waktu untuk
istirahat dengan baik

12 jawaban

7.5

50

25
1(8,3%) 1(8,3%)
i !

0 (?%) 0(0%)

0,0
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3. Apakah anda mempunyai LD Salin
keinginan untuk tidak masuk
kerja
12 jawaban
15
10
5
0(?%) 0 (?%) 0(0‘%) 0(?%)
0 1 2 3 a4 5
4. Apakah dengan adanya @ Salin

fasilitas kantor anda semakin
bergairah untuk bekerja

12 jawaban

10,0
75
50

16,7%

25 2(167%)

0(0%) 0(0%) 0 (0%)
ai | \ \
1 2 3 4 5
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